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Then analysis was carried out through transcription, reduction, coding,
categorization, data presentation and data interpretation to find out the challenges
of urban waste management. The high number of residents and tourists has led to the
presence of waste in every corner of Bandung City. The amount of waste that is not
handled reaches 99 tons per day due to landfill limitations. Poor public awareness of
sorting waste is the cause of the overflowing waste. This is influenced by the lack of
socialization of work programs from related agencies, and no monitoring and
evaluation. The low public awareness of waste sorting is also due to the lack of
socialization and education of the government's work program on household scale
waste management, coupled with the existence of a limited landfill so that the
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Penumpukan sampah yang tidak tertangani akan menyebabkan terjadinya penyakit
menular dan estetika kota yang terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan pendalaman tentang kendala yang dihadapi pemerintah maupun
masyarakat sehingga terjadinya penumpukan sampah dilingkungan Kota Bandung.
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang
dilaksanakan pada tingkat rumah tangga, dinas kesehatan, dinas lingkungan hidup
dan puskesmas di Kota Bandung pada bulan Juli-Nopember 2022 dengan jumlah
partisipan sebanyak 10 orang. Kemudian dilakukan analisis melalui transkripsi,
reduksi, koding, kategorisasi, penyajian data dan interpretasi data untuk
mengetahui tantangan pengelolaan sampah diperkotaan. Tingginya jumlah
penduduk dan wisatawan sehingga menyebabkan keberadaan sampah disetiap
sudut Kota Bandung. Jumlah sampah yang tidak tertangani mencapai 99 ton perhari
dikarenakan keterbatasan TPA. Buruknya kesadaran masyarakat akan memilah
sampah menjadi penyebab sampah yang membludak. Hal ini dipengaruhi
kurangnya sosialisasi program kerja dari dinas terkait, dan tidak ada monitoring
dan evaluasi. Rendahnya kesadaran masyarakat akan pemilahan sampah juga
kurangnya sosialisasi dan edukasi program Kkerja dari pemerintah tentang
pengelolaan sampah skala rumah tangga, ditambah dengan keberadaan TPA yang
terbatas sehingga keberadaan sampah.
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu komoditas masalah yang terus menghantui apabila
tidak ditangani dikehidupan bermasyarakat. Sampah merupakan hasil dari sisa kegiatan
manusia, dengan komposisi 70% organic dan 30% anorganik. (Purwaningrum 2016) Jumlah
total timbulan sampah nasional pada tahun 2021 mencapai 28.696.562 juta ton/tahun,
dengan jumlah sampah yang tidak terkelola mencapai 10.238.712 juta ton/tahun.
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan hidup tahun 2021 didapat bahwa persentase
terbesar dalam penyumbang sampah terbesar adalah rumah tangga yaitu sebesar 40,9%;
pusat perniagaan sebesar 18,4%; pasar tradisional 17,1% dan sisanya berasal dari fasilitas
public, perkantoran, kawasan dan lain sebagainya. (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan 2021).

Peningkatan jumlah timbulan sampah yang begitu signifikan, mengakibatkan
terganggunya kualitas Kesehatan di masyarakat. Hal tersebut mendorong pemerintah
mengeluarkan kebijakan berupa Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2017 tentang
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga. Inti kebijakan tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu pada tahun
2025 ditargetkan 30% pengurangan sampah rumah tangga dan 70% dapat menangani
sampah rumah tangga. (Andina 2019).

Kegiatan penanganan sampah harus berasal pada sumber, dan bukan pada hilir. (Kahfi
2017) Kecenderungan permasalahan sampah khususnya di Indonesia karena hanya
memperhatikan pada pembuangan sampah akhir dengan metode open dumping. Penggunaan
metode open dumping akan mengakibatkan penumpukan sampah tanpa bisa mengendalikan
sehingga menyebabkan penumpukan sampah, hal ini akan terus meningkat bersamaan
dengan peningkatan jumlah penduduk. Beberapa cara yang dapat diimplementasikan dalam
hal pengurangan sampah adalah composting untuk sampah organic, daur ulang menggunakan
bank sampah, insenerasi untuk sampah anorganik.

Kota Bandung sebagai kota destinasi wisata ditambah jumlah penduduk mencapai
2.510.103 juta jiwa menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, menyebabkan
masalah persampahan menjadi masalah krusial. (Badan Pusat Statistik 2020) Masalah
persampahan Kota Bandung dimulai pada tahun 2019 terdapat timbulan sampah sebesar
7503 ton perhari akan tetapi jumlah sampah yang tertangani 1339 ton perhari, sehingga
menyisakan sebesar 6164 ton (82,15%) sampah yang tidak dapat tertangani. Pada tahun
2021 terdapat penurunan produksi sampah menjadi 1.529 ton perhari dengan jumlah
sampah perkapita sebanyak 0,66 akan tetapi masalah sampah yang belum tertangani masih
ada, jumlah sampah yang tertangani hanya 1.430 ton perhari sehingga menyisakan 99 ton
perhari (6,47%) sampah yang belum tertangani. (Dinas Perumahan Dan Permukiman 2021).

Beban TPA (Tempat Pembuangan Akhir) sarimukti yang merupakan tempat
pembuangan sampah Kota Bandung, pada tahun 2021 beban Tempat Pembuangan Akhir
Sarimukti telah melebihi kapasitas dengan 2000 ton per hari dari 4 Kabupaten/Kota di
wilayan Bandung Raya dengan masa kontrak hingga 2023. (Depi Gunawan 2021).

Peningkatan sampah berbanding lurus dengan mulai dibukanya objek wisata yang
berada di Bandung dikarenakan pandemik yang mulai berakhir mengakibatkan
bertambahnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan juga menambah jumlah timbulan sampah
sehingga menambah bebas TPA Sarimukti. Salah satu strategi dalam pengelolaan sampah di
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Kota Bandung adalah “Kang pisman” yang artinya kurangi, pisah dan manfaatkan dimana
program ini mengajak masyarakat baik penduduk local maupun wisatawan untuk berperan
aktif dalam mengurangi sampah. Beberapa upaya yang dilakukan oleh pemerintah dengan
mengganden warga dan juga pihak swasta Kota Bandung salah satunya dengan menempelkan
slogan di daerah strategis di Kota Bandung harapannya orang yang melihat dapat membaca
dan mengimplementasikan program tersebut baik warga local maupun wisatawan. (Anwar
and Agustine 2020).

Implementasi suatu kebijakan harus dibarengi dengan peran masyarakat, selain
sumber sampah yang berasal sebagian besar dari masyarakat sehingga reduksi atau
pengurangan volume sampah mulai dari rumah tangga dapat berpengaruh besar terhadap
timbulan sampah perkotaan. (Wardhani and Harto 2018) Partisipasi warga di wilayah di
Kota Bandung merupakan salah satu aspek yang penting guna menekan jumlah timbulan
sampah. Beberapa alternatif yang dapat digunakan salah satunya adalah metode 3R (Reuse,
Reduce, Recycle), pengomposan dan kang pisman. (Yuliana and Haswindy 2017) Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap makna dan pengalaman informan dalam mengimplementasikan
program Kang Pisman di Kota Bandung. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam program Kang Pisman.
Dengan memahami makna dan pengalaman responden, serta faktor-faktor yang
memengaruhi partisipasi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan
untuk meningkatkan efektivitas program Kang Pisman dalam menangani permasalahan
sampah di Kota Bandung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Teknik pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam terhadap responden dan
juga mengamati tindakan yang dilakukan oleh responden. Pendekatan yang dilakukan adalah
fenomenologis yang bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup individu
atau memahami pengalaman responden terhadap suatu fenomena yang telah dialami.

Penelitian ini dilakasanakan di Kota Bandung pada bulan Juli sampai Nopember 2022
yang terdiri dari 10 orang informan yang berasal dari 2 orang Dinas Lingkungan Hidup, 2
orang Dinas Kesehatan, 1 orang Puskesmas, 2 orang kader dan 3 orang ibu rumah tangga.
Data yang telah dikumpulkan lalu dilakukan analisis dengan cara proses transkripsi, reduksi,
koding dan kategorisasi kemudian diinterpretasikan agar memudahkan dalam melakukan
analisis data.

HASIL

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam meliputi faktor masalah,
upaya penanganan, dan dampak yang ditimbulkan, disajikan pada tabel 1 di bawah.

PEMBAHASAN

Timbulan sampah yang tidak terangkut sebesar 99 ton/hari akan menjadi masalah
dalam penyebaran masalah kesehatan berbasis lingkungan. Pencemaran air yang diakibatkan
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sampah yang menumpuk dan tidak dapat diangkut ke TPA. Air merupakan sumber kehidupan
bagi setiap insan kehidupan sehingga apabila terjadi pencemaran air yang diakibatkan oleh
sampah maka akan mengakibatkan masalah social yang luar biasa, dan apabila sudah terjadi
maka usaha yang diperlukan untuk mengembalikannya seperti sediakan akan membutuhkan
waktu yang lama.(Hasibuan 2016)

Program 3R merupakan program pengurangan sampah guna menekan angka
timbulan sampah khususnya diperkotaan. Kota bandung sendiri memiliki program
kebersihan dengan nama “KANG PISMAN” yang memiliki kependekan dari kurangi,
pisahkan dan manfaatkan dalam mengelola sampah kota. Program tersebut merupakan
modifikasi dari program 3R yang diimplementasikan dalam skala rumah tangga (Mawindra
2020).

Tabel 1. Hasil Wawancara

Faktor Upaya Dampak
Timbulan sampah 99  Program 3R (Kurangi, Pisahkan, Pencemaran air, masalah kesehatan,
ton/hari Manfaatkan) program tidak efektif
Kesadaran masyarakat Pendidikan, norma, media sosial, Perilaku membuang sampah
rendah LSM sembarangan

Penyediaan tempat sampah, Penumpukan sampah, vector penyakit,

Infrastruktur bank sampah lindi

Pemilahan sampah, pengurangan

. Pencemaran tanabh, air, rantai makanan
plastik

Jenis sampah

Program ini memiliki gagasan yang sangat baik, akan tetapi eksekusinya tidak semasif
pada saat awal sosialisasi. Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah melalui perangkat
daerah sudah sejak awal digaungkan, akan tetapi implementasinya hanya sedikit masyarakat
yang melakukan Gerakan kang pisman tersebut. Masih menumpuknya sampah dibeberapa
sudut kota menandakan bahwa program tersebut masih belum efektif dalam mengurangi
sampah yang ada di Kota Bandung. Ada beberapa faktor yang memengaruhi belum efektifnya
kang pisman yaitu pada masyarakat adalah kesadaran dan pada pemerintah adalah
pembinaan, pengawasan maupun evaluasi terhadap program itu yang kurang. Peraturan
daerah terkait dengan masyarakat yang membuang sampah juga belum ada sehingga
masyarakat dengan sengaja membuang sampah ke jalan dan badan sungai tanpa merasa
bersalah.(Setianingsih, Munajat, and Buchori 2022)(Irmawartini, Mulyati, and Pujiono 2023)

Kesadaran masyarakat dalam membuang sampah ke tempatnya dapat berasal dari
pedidikan. Menurut Celikler D dan Harman G bahwa pentingnya pendidikan dalam
membentuk kesadaran individu dalam pengumpulan dan pemanfaatan sampah padat guna
menekan keberadaan. Pendidikan yang baik akan membuat siswa berfikir bahwa dengan
membuang sampah sembarangan akan menyebabkan terjadinya penumpukan sampah dan
menularkan penyakit tentu dengan dukungan sarana seperti tempat sampah yang terjangkau
oleh semua siswa. Selain itu norma di sebuah negara juga menentukan perilaku dari
seseorang untuk membuang sampah, meskipun aksesibilitas bergantung dari stimulus yang
diberikan pemerintah seperti keterjangkauan tempat sampah di setiap Kawasan. (Celikler and
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Harman 2015) (Zhang et al. 2019)

Media visual dan komunikasi dan dukungan LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) juga
berperan dalam meningkatkan kesadaran berperilaku membuang sampah. Media visual dan
komunikasi yang dikembangkan oleh Lembaga nonprofit dapat melakukan perubahan
terhadap perilaku masyarakat dalam membuang sampah, biasanya pemilihan media
penyuluh yang dilakukan oleh pemerintah relative tidak mengubah perilaku masyarakat
karena belum melakukan moderasi terhadap metode yang digunakan sedangkkan pada pihak
LSM. Maka dari itu pengaruh media social dengan intervensi LSM dapat mengubah perilaku
massyarakat. (Sujata et al. 2019)(Aj, Li, and Yang 2021)

Infrastruktur merupakan hal penting yang memengaruhi perilaku membuang sampabh,
pada pemukiman padat penduduk khususnya pada daerah kumuh perkotaan masih banyak
masyarakat yang membuang sampah kedalam sungai atau pun disimpan disatu tempat
sehingga menyebabkan berkumpulnya vector binatang pengganggu dan juga hujan yang
terjadi didaerah tersebut yang menyebabkan lindi yang timbul karena air hujan yang
melewati sampah yang tidak tertata. Penyediaan tempat sampah yang terjangkau diberbagai
tempat akan menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang membuang sampah pada
tempatnya, (Knickmeyer 2020)(Russo et al. 2019)(Rousta et al. 2017)

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi volume sampah di perkotaan
yaitu bank sampah. Keberadaan bank sampah merupakan alternatif yang dapat diaplikasikan
diperkotaan. Pada kegiataannya bank sampah didominasi oleh sampah plastic yang dapat
didaur ulang. Dampak kegiatan bank sampah ini kesejahteraan yang meningkat dari kalangan
masyarakat. Alternatif pengurangan sampah diperkotaan adalah menjual sampah yang
bernilai ekonomis kepada pembeli barang bekas. Masalah yang dihadapi adalah terbatasnya
produk yang diterima pembeli barang bekas adalah yang hanya menerima barang seperti
kertas, kardus dan kaleng. Kriteria barang yang dapat dijual pada pembeli barang bekas
sangat terbatas, sehingga menyebabkan masyarakat lebih tertarik kedalam bank sampah
karena pada bank sampah dapat menerima seluruh sampah yang bernilai ekonomis.
(Nugroho 2022)(Wulandari, Utomo, and Narmaditya 2017)

Pemilahan sampah akan sangat efektif apabila dilakukan langsung di sumbernya, yaitu
rumah tangga. Proses pemilahan sampah rumah tangga akan efektif menurunkan volume ke
tempat pembuangan akhir. Kontribusi sampah paling tinggi di rumah tangga adalah sampah
plastic, sebagian kemasan makanan yang dikomsumsi oleh masyarakat adalah plastic sekali
pakai. Plastic yang dibuang ke lingkungan dapat mencemari tanah, air dan rantai makanan
sehingga dapat menimbulkan ganggunan Kesehatan bagi individu maupun komunitas. Maka
dari itu para penjual makanan harus membuat kemasan makanan menggunakan bahan ramah
lingkungan. (Nemat et al. 2019)(Ncube et al. 2021)(Douti et al. 2017)

KESIMPULAN DAN SARAN

Rendahnya kesadaran masyarakat akan pemilahan sampah juga kurangnya sosialisasi
dan edukasi Program kerja dari Pemerintah tentang pengelolaan sampah skala rumah tangga,
ditambah dengan keberadaan TPA yang terbatas sehingga keberadaan sampah.

Keberadaan TPA merupakan salah satu alternatif penyelesaian masalah sampah, akan
tetapi daya tampung yang terbatas dan juga saat distribusi kerap mendapat penolakan warga
sehingga agar tidak menjadi masalah dikemudian hari maka harus dicari solusi yang tepat.
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Kesadaran yang kurang dalam mengelola sampah juga menambah ancaman Kesehatan yang
bersumber dari sampah.

Program pemerintah mengenai penanggulangan sampah harus dilakukan monitoring
dan evaluasi setiap tahun sehingga dapat dilakukan perbaikan agar keberadaan sampah tidak
menjadi masalah. Pemanfaatan media social untuk meningkatkan kesadaran membuang
sampah harus ditingkatkan dengan dibarengi keberadaan tempat sampah ditempat strategis
sehingga akan menumbuhkan kesadaran dalam membuang sampabh.

Pemilahan ditingkat rumah tangga merupakan Langkah tepat dalam mengurai masalah
persampahan, karena rumah tangga penyumbang terbesar persampahan nasional. Bank
sampah merupakan jawaban selanjutnya setelah dilakukan pemilahan sampah pada skala
rumah tangga, keberadaan bank sampah akan meningkatkan nilai ekonomi dari sampah.
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